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ABSTRAK 

Early warning scoring system lebih berfokus kepada mendeteksi kegawatan 

sebelum hal tersebut terjadi. Penggunaan Early Waring Scoring System sangat 

berkaitan erat dengan peran perawat yang melakukan observasi sehari-hari kepada 

pasien. Tujuan dari penelitian ini menggali lebih dalam pengalaman perawat 

dalam mendeteksi kegawatdaruratan pasien dengan menggunakan Early Warning 

Scoring System (EWSS) di rawat inap RS X Denpasar. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan 
pendekatan study fenomenologi. Jumlah Informan dalam penelitian ini sebanyak 

enam orang yang diambil dengan metode purposive sampling. Peneliti 

menggunakan teknik pengumpulan data observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Hasil penelitian ini terdiri dari enam tema yang menggambarkan 

pengalaman perawat dalam mendeteksi kegawatdaruratan pasien rawat inap 

dengan menggunakan Early Warning Scoring System meliputi : EWSS sebagai 

detektor kegawatan melalui sistem skoring, Waspada terhadap parameter skoring 

dalam mendeteksi perburukan pasien, Code blue sebagai tatalaksana awal kondisi 

gawatdarurat, Beban kerja perawat yang tinggi sebagai hambatan idealnya 

pelaksanaan EWSS, Kerjasama tim sangat diperlukan dalam penerapan EWSS, 

EWSS efektif untuk mendeteksi kegawatdaruratan pasien. Diharapkan perawat 

dapat menerapkan EWSS dengan baik sehingga dapat mendeteksi perburukan 

kondisi pasien dengan segera. 

Kata Kunci : Pengalaman Perawat, EWSS, Kegawatdaruratan Pasien 
Daftar Pustaka: 33 (2010-2019)
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ABSTRACT 

The early warning scoring system focuses more on detecting emergencies 

before they occur. The use of the early warning scoring system is closely related 

to the role of nurses who make daily observations to patients. The purpose of this 

study was to find out deeply about nurses' experience in detecting inpatients 

emergency using early warning scoring system at X Hospital Denpasar. 

This study used a qualitative research method with a phenomenological 

study approach. The number of informants in this study was six people who were 

taken by purposive sampling method. Researchers used data collection technique 

namely: observations, interviews, and documentation. 

The results of this study consisted of six themes describing the experience 

of nurses in detecting inpatients emergency using the early warning scoring 

system including: EWSS as an emergency detector through a scoring system, alert 

to scoring parameters in detecting patient deterioration, code blue as an initial 

management of emergency conditions, the high workload of nurses as an obstacle 

to ideally implementing EWSS. Teamwork was needed in the application of the 

EWSS, the EWSS was effective for detecting patient emergencies. It is expected 

that nurse can apply the EWSS well so that they can detect the deterioration of the 

patient’ condition immediately. 
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